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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi asesmen spatial sense berbasis web untuk siswa
Sekolah Dasar di Banjarmasin yang valid dan praktis digunakan dalam pembelajaran matematika. Penelitian
ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development) yang menggunakan model 4D yang
meliputi tahap define, design, develop, dan disseminate. Tahap define dilakukan untuk menganalisis kebutuhan
guru dan karakteristik siswa, tahap design untuk merancang instrumen dan aplikasi, tahap develop untuk
melakukan validasi dan ujicoba, serta tahap disseminate untuk sosialisasi kepada guru. Instrumen yang
dikembangkan terdiri dari 15 butir soal yang mencakup tiga aspek spatial sense, yaitu persepsi spasial,
visualisasi, dan rotasi mental. Hasil validasi oleh ahli menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat validitas
sangat baik dengan rata-rata persentase sebesar 93.52%. Hasil ujicoba kelompok kecil dan besar menunjukkan
bahwa aplikasi mudah digunakan, menarik, dan membantu guru dalam melaksanakan asesmen secara
interaktif. Dengan demikian, aplikasi asesmen spatial sense berbasis web yang dikembangkan dinyatakan
layak digunakan sebagai alternatif instrumen asesmen dalam pembelajaran matematika di Sekolah Dasar.

Kata Kunci: spatial sense, asesmen berbasis web, matematika Sekolah Dasar, model pengembangan 4D,
pembelajaran interaktif

ABSTRACT

This study aims to develop a web-based spatial sense assessment application for elementary school students in
Banjarmasin that is valid and practical for use in mathematics instruction. This is a research and development
(R&D) study that employs the 4D model, which includes the define, design, develop, and disseminate stages.
The define stage was conducted to analyze teachers’ needs and students’ characteristics; the design stage to
design the assessment instrument and application; the develop stage to conduct validation and pilot testing;
and the disseminate stage to introduce the application to teachers. The developed instrument consists of 15
items covering three aspects of spatial sense: spatial perception, visualization, and mental rotation. Validation
results by experts indicate that the instrument has a very high level of validity, with an average percentage of
93.52%. Results from small- and large-scale pilot tests show that the application is easy to use, engaging, and
helps teachers conduct interactive assessments. Thus, the web-based spatial sense assessment application
developed is deemed suitable for use as an alternative assessment tool in elementary school mathematics
education.

Keywords: spatial sense, web-based assessment, elementary mathematics, 4D development model, interactive
learning
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PENDAHULUAN

Kemampuan spatial sense merupakan salah satu kompetensi esensial dalam pembelajaran
matematika yang berperan penting dalam memahami konsep-konsep geometri dan hubungan
keruangan. Spatial sense mencakup kemampuan untuk mengenali bentuk, memahami posisi dan
orientasi objek, serta memvisualisasikan dan memanipulasi objek dalam ruang dua maupun tiga
dimensi (Ferndndez & Uclés, 2025). Kemampuan ini tidak hanya mendukung pemahaman konsep
matematis secara mendalam, tetapi juga berkaitan erat dengan kemampuan berpikir kritis,
pemecahan masalah, dan penalaran visual siswa (Pertiwi et al., 2023). Dalam konteks pendidikan
dasar, pengembangan spatial sense menjadi sangat penting karena siswa berada pada tahap
perkembangan kognitif operasional konkret yang membutuhkan pengalaman belajar berbasis visual
dan manipulatif (Damayati et al., 2024).

Meskipun demikian, praktik asesmen dalam pembelajaran matematika di Sekolah Dasar
masih cenderung berorientasi pada penguasaan prosedural dan kemampuan komputasi (Sudirtha,
2023). Instrumen asesmen yang digunakan umumnya berbentuk soal tertulis (paper-based test) yang
lebih menekankan pada hasil akhir daripada proses berpikir siswa (Indaryanti et al., 2025). Kondisi
ini menyebabkan kemampuan spatial sense siswa kurang terukur secara optimal, karena asesmen
konvensional memiliki keterbatasan dalam mengeksplorasi kemampuan visualisasi dan manipulasi
objek secara dinamis (Martinez-Artero & Rubio, 2023). Selain itu, representasi objek geometri dalam
bentuk statis tidak mampu menggambarkan proses transformasi seperti rotasi, refleksi, dan translasi
secara utuh, sehingga potensi kemampuan spasial siswa tidak teridentifikasi secara komprehensif
(Riastuti et al., 2017).

Perkembangan teknologi digital dalam bidang pendidikan membuka peluang untuk
menghadirkan bentuk asesmen yang lebih adaptif dan representatif terhadap karakteristik
kemampuan matematis siswa. Pemanfaatan aplikasi berbasis web memungkinkan penyajian
instrumen asesmen yang interaktif, visual, dan kontekstual (Arifin & Qohar, 2024). Melalui
teknologi ini, objek geometri dapat divisualisasikan secara dinamis dan memungkinkan siswa
melakukan eksplorasi serta manipulasi langsung terhadap objek tersebut, sehingga proses asesmen
tidak hanya mengukur hasil, tetapi juga mencerminkan proses berpikir siswa (Schoner & Benz,
2018). Selain itu, aplikasi berbasis web juga memberikan kemudahan dalam akses, fleksibilitas
penggunaan, serta efisiensi dalam pengolahan dan analisis data hasil asesmen secara otomatis (Arifin
et al., 2023).

Dalam konteks pembelajaran di Sekolah Dasar di Banjarmasin, pemanfaatan teknologi
dalam asesmen masih belum optimal. Proses evaluasi pembelajaran matematika masih didominasi
oleh pendekatan konvensional yang belum sepenuhnya mampu mengakomodasi karakteristik siswa
yang cenderung visual dan membutuhkan pengalaman belajar yang interaktif (Indaryanti et al., 2025;

Sulistyono et al., 2021). Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan terhadap inovasi asesmen yang
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tidak hanya relevan secara teoritis, tetapi juga aplikatif dan sesuai dengan konteks pembelajaran di
lapangan.

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam
asesmen matematika dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan memberikan gambaran kemampuan
yang lebih komprehensif. Penelitian oleh Logan dan Lowrie (2013) menunjukkan bahwa asesmen
berbasis digital dapat mendukung pengembangan kemampuan visual-spasial siswa. Selain itu, studi
lain juga mengungkapkan bahwa media interaktif mampu meningkatkan pemahaman konsep
geometri dan kemampuan spasial (Liu et al., 2025). Namun demikian, sebagian besar penelitian
tersebut masih berfokus pada penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran, sementara
pengembangan instrumen asesmen yang secara khusus dirancang untuk mengukur spatial sense
dalam bentuk aplikasi berbasis web masih relatif terbatas, terutama pada jenjang Sekolah Dasar dan
dalam konteks lokal Indonesia.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masih diperlukan upaya pengembangan asesmen yang
mampu mengintegrasikan aspek visualisasi dinamis, interaktivitas, serta kemudahan akses dalam
satu sistem yang utuh. Pengembangan aplikasi asesmen berbasis web yang dirancang secara khusus
untuk mengukur kemampuan spatial sense diharapkan dapat memberikan alternatif solusi dalam
pelaksanaan evaluasi pembelajaran matematika yang lebih representatif dan kontekstual. Integrasi
antara desain instrumen asesmen dan teknologi digital dalam bentuk aplikasi yang operasional
memungkinkan guru memperoleh informasi yang lebih akurat mengenai kemampuan siswa,
sekaligus mendukung proses pembelajaran yang lebih bermakna.

Dengan mempertimbangkan perkembangan teknologi, kebutuhan pembelajaran, serta
keterbatasan asesmen yang ada, penelitian ini diarahkan pada pengembangan aplikasi asesmen
spatial sense berbasis web yang dapat digunakan oleh siswa Sekolah Dasar di Banjarmasin. Aplikasi
yang dikembangkan diharapkan mampu menghadirkan bentuk asesmen yang interaktif, mudah
digunakan, serta sesuai dengan karakteristik siswa, sehingga dapat mendukung peningkatan kualitas
pembelajaran matematika. Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengembangkan aplikasi asesmen spatial sense berbasis web untuk siswa Sekolah Dasar di
Banjarmasin serta menguji validitas aplikasi yang dikembangkan dalam mendukung pembelajaran

matematika.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development) yang
menggunakan model 4D yang dikemukakan oleh Thiagarajan et al. (1974), yang terdiri dari empat
tahap, yaitu define, design, develop, dan disseminate. Tahap define bertujuan untuk menetapkan
tujuan pembelajaran serta mengidentifikasi kebutuhan siswa, dilanjutkan dengan tahap design yang

berfokus pada perancangan kerangka dan desain aplikasi asesmen berbasis web. Tahap develop
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meliputi pengembangan produk, validasi oleh ahli, serta ujicoba terbatas, sedangkan tahap
disseminate dilakukan untuk menyebarluaskan produk yang telah dikembangkan kepada pengguna.

Pada tahap define, dilakukan analisis kebutuhan melalui identifikasi permasalahan asesmen
spatial sense, analisis karakteristik siswa Sekolah Dasar, serta analisis konsep dan indikator
kemampuan yang akan diukur. Tahap design mencakup penyusunan kisi-kisi instrumen,
perancangan soal berbasis visual dan interaktif, serta desain tampilan aplikasi berbasis web.
Selanjutnya, pada tahap develop, dilakukan pembuatan aplikasi, validasi oleh ahli materi dan ahli
media, revisi produk berdasarkan masukan, serta ujicoba terbatas kepada siswa Sekolah Dasar di
Banjarmasin.

Tahap disseminate dilaksanakan melalui kegiatan sosialisasi dan implementasi aplikasi
kepada guru Sekolah Dasar yang tergabung dalam Kelompok Kerja Guru (KKG) Gugus Mawar
Banjarmasin. Kegiatan ini bertujuan untuk memperkenalkan serta mendorong pemanfaatan aplikasi
asesmen yang dikembangkan dalam praktik pembelajaran. Diagram alur pengembangan yang akan

dilakukan terdapat pada Gambar 1 di bawah ini.

* Analisis Kebutuhan
« Analisis Siswa + Perancangan Soal , + Validasi Ahli * Implementasi

* Analisis Konsep

+ Desain Aplikasi { + Uji Coba Terbatas * KKG Gugus Mawar

* Perumusan Tujuan

|

} + Penyusunan Kisi-Kisi | * Pengembangan Produk « Sosialisasi
! « Instrumen Penelitian * Revisi Aplikasi

{

3

Gambar 1. Alur Pengembangan 4D (Thiagarajan et al., 1974)

Data dalam penelitian ini terdiri atas data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa
kritik dan saran dari validator, sedangkan data kuantitatif berupa skor dari lembar validasi dan angket
respon pengguna. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan menghitung rata-rata skor
berdasarkan langkah-langkah yang dikemukakan oleh Hobri (2010), kemudian diinterpretasikan
menggunakan kriteria validitas dan kepraktisan untuk menentukan kelayakan produk yang

dikembangkan. Rumus yang digunakan untuk menghitung rata-rata skor adalah:

Keterangan:
X  =Rata-rata skor
Y X = Jumlah total skor yang diperoleh
N = Jumlah keseluruhan indikator/butir penilaian
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Hasil perhitungan skor rata-rata tersebut kemudian diinterpretasikan menggunakan kriteria
validitas dan kepraktisan untuk menentukan kelayakan produk yang dikembangkan. Kriteria
pengkategorian kelayakan merujuk pada interval skor pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Kriteria Pengkategorian Kelayakan

Rentang Skor Rata-

rata Kriteria Validitas Kriteria Kepraktisan Tingkat Kelayakan
3.25< X <4.00 Sangat Valid Sangat Praktis Sangat Layak
250 < X <3.25 Valid Praktis Layak (Revisi Kecil)
1.75< X < 2.50 Kurang Valid Kurang Praktis Kurang Layak
1.00< X <175 Tidak Valid Tidak Praktis Tidak Layak
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Define

Tahap define dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengembangan aplikasi asesmen
spatial sense berbasis web. Kegiatan pada tahap ini meliputi studi pendahuluan melalui observasi
dan wawancara dengan guru Sekolah Dasar yang tergabung dalam KKG Gugus Mawar Banjarmasin.
Hasil analisis menunjukkan bahwa asesmen yang digunakan guru masih didominasi oleh instrumen
konvensional berbasis kertas yang belum mampu mengukur kemampuan spatial sense siswa secara
optimal.

Guru menyampaikan bahwa kesulitan utama dalam mengembangkan asesmen spatial sense
terletak pada keterbatasan dalam menyajikan soal yang bersifat visual dan dinamis, seperti
representasi rotasi, lipatan, dan perubahan posisi objek. Selain itu, belum tersedianya instrumen yang
terstruktur dan berbasis indikator spatial sense menyebabkan pengukuran kemampuan siswa
menjadi kurang komprehensif. Di sisi lain, karakteristik siswa Sekolah Dasar yang cenderung visual
dan menyukai interaktivitas menunjukkan perlunya inovasi asesmen yang mampu mengakomodasi
kebutuhan tersebut.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut, ditetapkan bahwa pengembangan difokuskan
pada aplikasi asesmen spatial sense berbasis web yang interaktif, mudah digunakan, serta mampu
menyajikan soal dalam bentuk visual dinamis. Selain itu, dilakukan analisis konsep untuk
menentukan indikator kemampuan spatial sense yang akan diukur, yang meliputi persepsi spasial,

visualisasi, dan rotasi mental.

Tahap Design

Tahap design bertujuan untuk merancang instrumen asesmen dan aplikasi berbasis web yang
akan dikembangkan. Berdasarkan hasil studi pendahuluan, instrumen spatial sense yang
dikembangkan mengacu pada tiga elemen utama, yaitu persepsi spasial (spatial perception),
visualisasi (visualization), dan rotasi mental (mental rotation) (Maier, 1994). Ketiga elemen tersebut

dipilih karena dianggap representatif dalam mengukur kemampuan spasial siswa Sekolah Dasar.
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Kisi-kisi instrumen terdiri dari 15 butir soal yang terbagi ke dalam tiga aspek, yaitu: (1)
persepsi spasial (butir 1-5), (2) visualisasi (butir 6—10), dan (3) rotasi mental (butir 11-15). Setiap
aspek dikembangkan berdasarkan indikator yang spesifik, seperti kemampuan menentukan bentuk
berdasarkan sudut pandang, memvisualisasikan jaring-jaring bangun ruang, serta menentukan hasil
rotasi suatu objek. Penyusunan kisi-kisi ini bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen yang
dikembangkan memiliki keterkaitan yang jelas antara indikator, butir soal, dan kemampuan yang
diukur. Kisi-kisi instrumen secara lengkap terdapat pada Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Spatial Sense

No Elemen Spatial Sense Indikator Nomor
1 Persepsi spasial e Menentukan gambar yang sesuai jika dilihatdariposisi 1-5
(Spatial Perception) bagian bawah gambar.

e Membayangkan wujud dari suatu benda bila dilihat dari
berbagai sudut pandang
e  Mengamati wujud benda ketika kedudukannya diubah

2 Visualisasi e menentukan gambar bangun yang sesuai jika dibangun ~ 6-10
(Visualitation) berdasarkan jaring-jaring yang ditentukan
e  Memvisualisasikan hasil lipatan suatu bangun
e Membentuk bangun ruang dari jaring-jaring yang
diberikan dan sebaliknya
e Potongan dan bagian yang cocok Menemukan simetri
pada suatu objek Merefleksikan suatu objek
3 Rotasi mental e menentukan gambar yang sesuai jika gambar rotasikan 11-15
(Mental Rotation) dari gambar yang ditentukan sebelumnya.

Selain pengembangan instrumen, pada tahap ini juga dilakukan perancangan aplikasi
berbasis web sebagai media asesmen. Desain aplikasi mencakup struktur navigasi, tampilan
antarmuka (user interface), serta fitur interaktif yang memungkinkan siswa berinteraksi langsung
dengan soal. Aplikasi dirancang dengan tampilan sederhana, menarik, dan mudah digunakan oleh
siswa Sekolah Dasar. Selain itu, disusun pula instrumen penelitian berupa lembar validasi untuk

menilai aspek isi, konstruk, dan bahasa.

Tahap Develop

Tahap develop merupakan tahap realisasi produk yang meliputi validasi ahli dan ujicoba.
Pada tahap validasi, instrumen yang telah dikembangkan dinilai oleh empat validator yang terdiri
dari tiga guru matematika Sekolah Dasar dan satu dosen pendidikan matematika. Validasi dilakukan
untuk menilai kelayakan instrumen dari aspek isi, konstruk, dan bahasa.

Hasil validasi yang tersaji pada Tabel 3 menunjukkan bahwa instrumen yang dikembangkan
memiliki kualitas yang sangat baik dengan rata-rata persentase sebesar 93.52%. Hal ini menunjukkan
bahwa instrumen telah memenuhi kriteria kelayakan untuk digunakan dalam pengukuran

kemampuan spatial sense siswa.
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Tabel 3. Hasil Validasi Instrumen Spatial Sense oleh Validator

No Validator Keterangan Persentase (%) Kualifikasi
1 Validator 1 Guru Matematika SD 90.00 Sangat Baik
2 Validator 2 Guru Matematika SD 95.00 Sangat Baik
3 Validator 3 Guru Matematika SD 91.67 Sangat Baik
4 Validator 4 Dosen PGSD 93.33 Sangat Baik
5 Validator 5 Dosen Teknologi Penddikan 97.62 Sangat Baik

Rata-rata 93.52 Sangat Baik

Meskipun demikian, validator memberikan beberapa saran untuk penyempurnaan instrumen,
antara lain: penyederhanaan bahasa agar lebih sesuai dengan karakteristik siswa Sekolah Dasar,
penegasan kata kunci dalam soal, penyeimbangan proporsi soal pada setiap indikator, serta perbaikan
pada jenis bangun ruang yang digunakan. Saran-saran tersebut digunakan sebagai dasar untuk
melakukan revisi terhadap instrumen sebelum diimplementasikan.

Setelah proses revisi, instrumen diintegrasikan ke dalam aplikasi berbasis web yang telah
dikembangkan, sebagaimana disajikan pada Gambar 2 dan Gambar 3. Selanjutnya dilakukan ujicoba
kelompok kecil yang melibatkan 6 siswa dengan kemampuan matematis yang bervariasi (tinggi,
sedang, dan rendah). Ujicoba ini bertujuan untuk melihat keterbacaan soal, kemudahan penggunaan
aplikasi, serta respon awal siswa.

Hasil ujicoba kelompok kecil menunjukkan bahwa siswa dapat memahami instruksi dan
menggunakan aplikasi dengan baik, meskipun masih terdapat beberapa kendala kecil yang kemudian
diperbaiki. Setelah itu, dilakukan ujicoba kelompok besar yang melibatkan 29 siswa kelas IV di SD
Negeri 7 Mawar Banjarmasin. Ujicoba ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang lebih luas

mengenai keterpakaian aplikasi dalam kondisi pembelajaran yang sebenarnya.

Masuk ke Akun

Masukkan username dar

password di bawah untuk masuk

Username

00209022025051004

Password

Password

Ingat saya

Pendidikan Matematika

uan dan limu Pendidikan ULM

Gambar 2. Tampilan Halaman Login
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& Kembali soal1 G ==i== B3
Perhatikan gambar di bawah ini. m
Q
26.67
Gambar di atas menunjukkan botol berisi air di tempat yang datar. Manakah dari empat pilihan Benar 4 dari 15 soal

gambar di bawah ini yang menunjukkan permukaan air yang tepat ketika botol dimiringkan?
Diselesaikan pada Kamis, 9 Oktober 2025 pukul

Nama Paket
Asesmen Spatial Sense

Durasi
60 menit

D. D

Penjelasan

y  Userés [ so

Username: user68

Gambar 3. Tampilan Hasil Pengerjaan Soal Interaktif

Tahap Disseminate

Tahap disseminate dilakukan setelah produk melalui proses revisi berdasarkan hasil validasi
dan ujicoba. Kegiatan ini dilaksanakan melalui sosialisasi kepada guru Sekolah Dasar yang
tergabung dalam KKG Gugus Mawar Banjarmasin. Pada tahap ini, guru diperkenalkan dengan
aplikasi asesmen yang telah dikembangkan serta diberikan penjelasan mengenai cara penggunaan
dan manfaatnya dalam pembelajaran. Dokumentasi kegiatan sosialisasi tersaji pada Gambar 4 di
bawah ini. Melalui kegiatan sosialisasi ini, guru menunjukkan respon positif terhadap aplikasi yang
dikembangkan, terutama dari segi kemudahan penggunaan dan potensi penerapannya dalam kegiatan
asesmen. Aplikasi dinilai dapat membantu guru dalam mengukur kemampuan spatial sense siswa
secara lebih interaktif dan efisien. Dengan demikian, aplikasi yang dikembangkan memiliki potensi

untuk digunakan secara lebih luas dalam pembelajaran matematika di Sekolah Dasar

Gambar 4. Dokumentasi Kegian Sosialisasi di KKG Gugus Mawar
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan aplikasi asesmen spatial sense berbasis
web yang dilakukan melalui model 4D menghasilkan produk yang valid dan layak digunakan dalam
pembelajaran matematika di Sekolah Dasar. Pada tahap define, ditemukan bahwa guru di lingkungan
KKG Gugus Mawar Banjarmasin masih menggunakan asesmen konvensional yang belum mampu
mengukur kemampuan spasial siswa secara optimal. Temuan ini sejalan dengan pendapat van Nes
dan de Lange (2007) yang menyatakan bahwa kemampuan spatial sense memerlukan pendekatan
asesmen yang mampu merepresentasikan visualisasi dan manipulasi objek secara dinamis, bukan
sekadar representasi statis.

Pada tahap design, pengembangan instrumen yang mengacu pada tiga elemen utama spatial
sense, yaitu persepsi spasial, visualisasi, dan rotasi mental, menunjukkan kesesuaian dengan
kerangka teoretis yang dikemukakan oleh Bussi dan Baccaglini-Frank (2015), yang menekankan
bahwa kemampuan spasial mencakup berbagai aspek kognitif yang saling berkaitan. Pemilihan
indikator yang terstruktur dalam kisi-kisi instrumen memungkinkan pengukuran kemampuan spasial
siswa secara lebih komprehensif. Hal ini juga didukung oleh penelitian Verdine et al. (2017) yang
menyatakan bahwa pengembangan instrumen yang berbasis indikator spesifik akan meningkatkan
akurasi dalam mengukur kemampuan spasial.

Hasil pada tahap develop menunjukkan bahwa instrumen yang dikembangkan memperoleh
rata-rata validitas sebesar 92.08% dengan kualifikasi sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa
instrumen telah memenuhi aspek isi, konstruk, dan bahasa yang sesuai dengan karakteristik siswa
Sekolah Dasar. Temuan ini sejalan dengan penelitian Hobri (2010) yang menyatakan bahwa
instrumen dengan tingkat validitas tinggi menunjukkan kesesuaian antara tujuan pembelajaran,
indikator, dan butir soal yang dikembangkan. Selain itu, adanya revisi berdasarkan saran validator
menunjukkan bahwa proses pengembangan berjalan secara iteratif, sebagaimana disarankan dalam
model pengembangan oleh Sivasailam Thiagarajan.

Lebih lanjut, hasil ujicoba kelompok kecil dan besar menunjukkan bahwa aplikasi asesmen
berbasis web yang dikembangkan dapat digunakan dengan baik oleh siswa serta mendapatkan respon
positif. Hal ini mengindikasikan bahwa aplikasi memiliki tingkat kepraktisan yang baik. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Arifin dan Qohar (2024) yang menyatakan bahwa asesmen berbasis digital
memiliki keunggulan dalam hal kemudahan penggunaan, efisiensi, serta kemampuan memberikan
umpan balik secara langsung kepada siswa. Selain itu, penelitian oleh Simamora et al. (2024) juga
menunjukkan bahwa penggunaan media berbasis teknologi yang interaktif dapat meningkatkan
pemahaman visual-spasial siswa.

Pada tahap disseminate, hasil sosialisasi kepada guru di KKG Gugus Mawar Banjarmasin
menunjukkan adanya penerimaan yang positif terhadap aplikasi yang dikembangkan. Guru menilai
bahwa aplikasi ini dapat menjadi alternatif asesmen yang lebih interaktif dan sesuai dengan

kebutuhan pembelajaran matematika di Sekolah Dasar. Temuan ini sejalan dengan penelitian
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Riskiani et al. (2025) yang menyatakan bahwa integrasi teknologi dalam asesmen dapat
meningkatkan kualitas evaluasi pembelajaran serta mendukung transformasi praktik pendidikan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan aplikasi
asesmen spatial sense berbasis web tidak hanya menghasilkan instrumen yang valid, tetapi juga
mampu menjawab kebutuhan praktis guru dalam melaksanakan asesmen yang lebih inovatif.
Integrasi antara aspek pedagogis dan teknologi dalam aplikasi yang dikembangkan memberikan
kontribusi dalam menghadirkan asesmen yang lebih representatif terhadap kemampuan siswa. Hal
ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi
dalam pembelajaran matematika, khususnya pada aspek spasial, dapat meningkatkan kualitas proses
dan hasil belajar siswa (Fernandez & Uclés, 2025).

Dengan demikian, aplikasi asesmen yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki
potensi untuk digunakan secara lebih luas dalam pembelajaran matematika di Sekolah Dasar,
khususnya dalam mengukur kemampuan spatial sense siswa secara lebih komprehensif dan
interaktif. Walaupun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Ujicoba produk masih
terbatas pada satu sekolah dengan jumlah subjek yang relatif kecil, sehingga generalisasi hasil
penelitian perlu dilakukan dengan hati-hati. Penelitian ini juga belum mengukur efektivitas aplikasi
dalam meningkatkan kemampuan spatial sense siswa secara kuantitatif, melainkan masih terbatas
pada aspek validitas dan kepraktisan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
melakukan ujicoba pada skala yang lebih luas serta menguji efektivitas aplikasi melalui desain
eksperimen agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai dampak penggunaan

aplikasi terhadap kemampuan spatial sense siswa.

SIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan aplikasi asesmen spatial sense berbasis web untuk siswa
Sekolah Dasar yang dikembangkan menggunakan model 4D dari Sivasailam Thiagarajan melalui
tahapan define, design, develop, dan disseminate. Hasil pengembangan menunjukkan bahwa
instrumen yang dihasilkan memiliki tingkat validitas yang sangat baik dengan rata-rata persentase
sebesar 93.52%, serta didukung oleh hasil ujicoba yang menunjukkan bahwa aplikasi mudah
digunakan, menarik, dan mampu memfasilitasi asesmen yang lebih interaktif. Diseminasi kepada
guru di KKG Gugus Mawar Banjarmasin juga memperoleh respon positif, sehingga aplikasi yang
dikembangkan dinyatakan layak sebagai alternatif asesmen dalam pembelajaran matematika,
khususnya untuk mengukur kemampuan spatial sense siswa secara lebih komprehensif.

Secara teoretis, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya integrasi teknologi dalam
pengembangan asesmen matematika, terutama dalam mengakomodasi karakteristik kemampuan
spasial yang membutuhkan representasi visual dan interaktif. Secara praktis, aplikasi ini dapat
membantu guru dalam melaksanakan asesmen yang lebih inovatif dan efisien. Namun demikian,

penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada ruang lingkup ujicoba yang terbatas dan belum
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menguji efektivitas aplikasi secara eksperimen, sehingga penelitian selanjutnya disarankan untuk
melakukan pengujian pada skala yang lebih luas serta mengkaji dampak penggunaan aplikasi
terhadap peningkatan kemampuan spatial sense siswa. Selain itu, guru diharapkan dapat
memanfaatkan aplikasi berbasis web ini sebagai alternatif asesmen sekaligus mengembangkan

kreativitas dalam merancang pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual berbasis teknologi.
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